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MOTTO 

 

Tiap diri itu berharga: 

Sebab pada tiap-tiap diri terdapat 

rūḥ Allah yang dihembuskan ke 

dalamnya 
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I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T T ث

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 ...„... Ain ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N N 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 يتعقدّيٍ

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis كرايّ الأونيبء
karāmah al-

auliyā 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر
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IV. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريى

dammah + wawu 

mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيُكى

fathah + wawu 

mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf 

Qamariyah 

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

al-samā 

al-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Alquran merupakan sebuah kitab suci yang di dalamnya 

terdapat pembahasan mengenai berbagai macam hal, baik 

hal-hal yang bersifat materi maupun yang bersifat inmateri. 

Adanya pembahasan mengenai hal yang bersifat inmateri di 

dalam Alquran bukan berarti Alquran mengandung ajaran 

yang irasional. Lebih dari itu, hal ini menunjukkan bahwa 

dalam memahami Alquran memerlukan rasio dan intuisi yang 

seimbang, sebab ada hal-hal yang bersifat suprarasional yang 

tidak dapat dipahami hanya dengan menggunakan rasio saja, 

ataupun intuisi saja. Salah satu hal yang bersifat inmateri 

yang dibahas di dalam Alquran adalah rūḥ. Kata rūḥ sendiri, 

di dalam Alquran, diulang sebanyak 21 kali. Kata rūḥ ini 

memiliki makna yang berbeda di setiap konteks kalimatnya. 

Beberapa memiliki makna yang menguatkan ajaran Islam, 

secara teologis. Namun ada juga yang menunjukkan makna 

yang bersinggungan dengan konsep teologis kaum Nasrani. 

Adanya perbedaan makna ini menginspirasi penulis 

untuk mengkaji makna kata rūḥ yang ada di dalam Alquran 

secara lebih jauh dan mendalam. Toshihiko Izutsu adalah 

salah satu tokoh yang mengembangkan teori semantik dalam 

kajian Alquran, dalam hal ini dengan menyikapi ragam 

pengulangan kata rūḥ dalam Alquran sesuai konteks 

penyebutannya, dan berusaha menyingkap weltanschauung 

atau pandangan dunia Alquran terhadap term ini. 
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Skripsi ini mencoba menguraikan makna kata rūḥ yang 

terdapat di dalam Alquran dengan menggunakan kajian 

semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. Metode 

yang digunakan adalah analitis deskriptif dengan pendekatan 

penelitian menggunakan pendekatan bahasa. Proses yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah meneliti makna dasar 

dan makna relasional kata rūḥ dengan menggunakan analisis 

sintagmatik dan paradigmatic. Kemudian dilanjut dengan 

meneliti penggunaan kata rūḥ pada periode pra Qur’anik, 

Qur’anik, dan pasca Qur’anik, serta menemukan 

weltanschauung kata rūḥ. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kata rūḥ 

memiliki makna dasar sesuatu yang bersifat abstrak dan tidak 

dapat diindra namun kehadirannya dapat menggerakan dan 

membawa kehidupan. Secara relasional, kata ini memiliki 

makna nyawa yang menghidupkan manusia, Jibril ‘alaih al-

salām sebagai malaikat mulia yang bertugas menyampaikan 

wahyu, wahyu yang diberikan kepada hamba yang 

dikehendaki Allah, khususnya Alquran, dan pertolongan 

Allah. Pada periode pra Qur’anik kata rūḥ belum menjadi 

sebuah kata kunci yang umum dipakai oleh masyarakat Arab 

pada saat itu. Kata ini hanya dikenal sebagai sebuah kata 

muẓakkar yang bermakna tiupan. Pada periode Qur’anik, kata 

rūḥ mengalami perkembangan dengan mengandung makna 

yang beragam, yang memiliki satu kesamaan sebagai sesuatu 
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yang inmateri namun membawa kehidupan, selain kehidupan 

fisik, juga dapat mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Pada periode pasca Qur’anik kata rūḥ yang masuk 

ke dalam sistem ilmu teologi mengalami perkembangan 

makna sebagai segala hal yang dapat menggerakan dan 

menghidupkan, seperti ilmu, kebajikan, cinta, ikhlas, tawakal, 

dan kejujuran. 

 

Kata kunci: rūḥ, semantik, Toshihiko Izutsu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Alquran merupakan sebuah kitab suci yang di 

dalamnya mengandung berbagai macam lingkup 

pembahasan, mulai dari pembahasan mengenai adab 

kehidupan sehari-hari, kisah-kisah umat terdahulu, 

perintah dan larangan dalam menjalani kehidupan, 

hingga mengenai hal-hal yang bersifat gaib. Seluruh 

pembahasan yang tercakup di dalam Alquran pastilah 

merupakan pembahasan yang penting dan sarat akan 

makna. Di samping itu, meskipun diturunkan pada masa 

Rasulullah SAW., informasi yang ada di dalam Alquran 

masihlah valid dan dapat digunakan hingga saat ini. Hal 

itu disebabkan karena ayat-ayat di dalam Alquran 

bersifat haq
1
 dan kitabnya memiliki sifat shalih li kulli 

zaman wa makan.
2
 Dalam hal ini termasuk juga 

pembahasan mengenai hal-hal yang bersifat gaib 

tersebut.    

Meskipun tidak dapat diindra, hal-hal gaib telah 

dipercayai keberadaannya oleh masyarakat luas sejak 

zaman dahulu, bahkan jauh sebelum manusia mengenal 

                                                           
1
 QS. Ali Imran: 108. Artinya adalah benar dan tetap. 

2
 Artinya adalah relevan untuk segala masa dan tempat. 
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agama. Kepercayaan terhadap hal-hal yang gaib bukan 

hanya terjadi dalam lingkungan manusia yang primitif 

saja, manusia beradab dewasa ini pun masih memiliki 

kepercayaan terhadap hal-hal tersebut. Titik perbedaan 

antara kedua kelompok ini hanyalah terletak pada tolak 

ukur moralitas yang melatarbelakangi aktivitas yang 

mereka perbuat.
3
  

Adanya pembahasan mengenai hal yang gaib di 

dalam Alquran bukanlah berarti bahwa ajaran Islam 

mengandung ajaran yang tidak rasional. Islam sebagai 

sebuah ajaran datang dengan memadukan antara rasio 

dan intuisi. Ada ajarannya yang mudah diterima oleh 

akal. Ada juga ajarannya yang sulit bahkan tidak dapat 

diterima akal, namun bukan berarti bertentangan dengan 

akal (irasional). Dengan kata lain, ada ajaran-ajaran yang 

bersifat suprarasional.
4
 Hal yang gaib, khususnya 

makhluk gaib, merupakan salah satu pembahasan 

suprarasional yang tertulis di dalam Alquran, selain hal 

                                                           
3
 Manusia primitive mempercayai bahwa makhluk-makhluk halus 

tersebut dapat memberi manfaat dan mendatangkan mudarat, sehingga 

dalam memutuskan untuk melakukan atau meninggalkan suatu pekerjaan 

mereka bertolak ukur pada kebermanfaatan pekerjaan tersebut, bukan 

pada aspek moralitasnya. Sedangkan manusia berperadaban, yang telah 

mengetahui kewajiban maupun larangan, melakukan pekerjaan dengan 

tolak ukur moralitas. Lih. Quraish Shihab, Jin, Iblis, Setan dan Malaikat 

yang Tersembunyi (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 20. 

4
 Quraish Shihab, Jin, Iblis, Setan dan Malaikat yang Tersembunyi, 

hlm. xvi. 
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suprarasional lainnya, seperti hari akhir, surga, neraka 

dan sebagainya.        

Salah satu makhluk gaib yang disebutkan serta 

dibahas di dalam Alquran adalah وحال رُّ  (ar-rūḥ). Dalam 

bahasa Indonesia kata rūḥ dapat diartikan dengan ruh 

dan roh yang memiliki dua makna yang berbeda. Kata 

ruh mengandung makna jiwa atau semangat. Sedangkan 

kata roh diasosiasikan dengan nyawa yang terdapat pada 

manusia di alam gaib atau akhirat, baik jasadnya masih 

hidup maupun sudah mati.
5
 Kata rūḥ sendiri, dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, baik diartikan dengan 

kata ruh maupun roh, memiliki tiga makna, pertama 

sesuatu (unsur) yang ada dalam jasad yang diciptakan 

Tuhan sebagai penyebab adanya hidup (kehidupan); 

nyawa, kedua makhluk hidup yang tidak berjasad, tetapi 

berpikiran dan berperasaan (malaikat, jin, setan, dan 

sebagainya), dan ketiga semangat; spirit.
6
 Dalam 

Alquran, kata rūḥ dan derivasinya ini disebutkan 

sebanyak 21 kali yang tersebar di dalam 20 ayat pada 18 

surat.
7
   

                                                           
5
 Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Teori Sosial 

Berdasarkan Konsep-konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), 

hlm.228-229. 

6
 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/roh diakses pada Sabtu, 26 

Januari 2019 pukul 14:19 WIB. 

7
 Fuad Abdul Baqi, Mu’jam Mufahros li Alfāẓ Alquran (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1412), hlm. 413-414. 
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Dalam ajaran Islam, perihal perkara rūḥ sendiri 

masih merupakan perkara yang menjadi misteri bagi 

semua kalangan, baik bagi para ilmuwan maupun 

masyarakat secara umum. Para ahli tafsir bahkan berbeda 

pendapat mengenai boleh atau tidaknya memperdalam 

mengenai rūḥ itu sendiri. Perbedaan pendapat mereka 

tersebut didasarkan pada ayat dalam QS. Al-Isra: 85: 

وَيَسْألَوُنَكَ عَنِ الرُّوحِ قُلِ الرُّوحُ مِنْ أمَْرِ رَبِّي وَمَا أوُتيِتُمْ مِنَ الْعِلْمِ إِلَّا 

 [58( ]الإسراء: 58 )قلَِيلً 

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 

tentang roh, katakanlah, “Roh itu termasuk urusan 

Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 

hanya sedikit.” (QS. Al-Isra (17): 85)  

    

Dalam dinamika pemikiran Islam, terdapat wacana 

penolakan terhadap pembahasan mengenai rūḥ. 

Penolakan tersebut ada yang sekadar menghukumi 

makrūḥ tanzih (larangan yang tidak menimbulkan efek 

dosa bila dilakukan) karena dianggap sebagai hal yang 

kurang etis kepada Allah. Tetapi ada pula yang 

menghukumi haram karena rūḥ dianggap sebagai sesuatu 

yang menjadi rahasia Allah.
8
 Hal ini dbuktikan dengan 

                                                           
8
 Muhammad Sayyid Ahmad al-Musayyar, Perjalanan Roh 

(Yogyakarta: Insan Madani, 2010), hlm. 5. 
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adanya pendapat beberapa ulama yang mengatakan 

bahwa rūḥ itu merupakan perkara yang hanya diketahui 

oleh Allah saja dan tidak ada makhluk lain yang mampu 

mengungkap permasalahan mengenai rūḥ selain Allah. 

Apabila ada yang mencoba memperdalam memahami 

mengenai rūḥ ini, maka tindakannya tersebut tergolong 

makruh dan terhitung tidak sopan terhadap Allah. 

Menghindar dari membahas mengenai rūḥ merupakan 

suatu langkah yang akan diambil oleh orang yang 

berakal, sebab membahas mengenai rūḥ merupakan 

pembahasan yang sulit dilakukan.
9
  

Meskipun demikian, tidak sedikit pula para ulama 

dan pemikir Islam yang tidak mengisyaratkan haram 

maupun makruh hukmnya dalam membahas 

permasalahan mengenai rūḥ. Para ulama salaf
10

 dan 

ulama khalaf
11

 berpendapat bahwa ayat 58 pada QS. Al-

Isra di atas tidak mengisyaratkan pada haram dan 

makruhnya membahas permasalahan mengenai rūḥ. 

Mereka berpendapat bahwa rūḥ yang dipertanyakan pada 

                                                           
9
 Pendapat semacam ini dikemukakan oleh al-Junaid dalam 

Hasyiyah al-Amir ‘Ala Syarh asy-Syekh Abdussalam ‘Ala al-Jawharah Fi 

‘Ilmi al-Kalam, Imam Abdussalam al-Laqqani, serta Syekh as-Sahrawardi 

yang dikutip oleh Muhammad Sayyid Ahmad al-Musayyar dalam 

Perjalanan Roh, hlm. 4-5.  

10
 Ulama yang termasuk pada generasi awal hingga awal abad ketiga 

Hijriyah 

11
 Ulama yang hidup pasca abad ketiga Hijriyah 
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ayat tersebut adalah rūḥ yang hanya mampu diungkap 

oleh wahyu, yang hanya diketahui oleh Allah, bukan rūḥ 

manusia yang pernah terungkap. Rūḥ manusia tidaklah 

tergolong sesuatu yang gaib, sebab pernah terungkap 

sebelumnya oleh manusia itu sendiri.
12

 Syaikh al-Qasimi 

dalam tafsirnya mengatakan bahwa jika jalan untuk 

mengetahui masalah rūḥ itu begitu tertutup, maka tidak 

ada artinya perintah Allah yang memerintahkan untuk 

berpikir dan merenungi masalah jiwa agar dapat 

mengantarkan menuju makrifat kepada Allah.
13

 Di 

samping itu, rūḥ bukanlah sesuatu yang lebih tinggi dan 

lebih misterius daripada Allah dan membahas mengenai 

ketuhanan tidak pernah dihukumi haram maupun 

makruh. Maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

membahas mengenai rūḥ pun tidak dapat dihukumi 

makruh apalagi haram.  

Para ahli tafsir yang berpendapat mengenai bolehnya 

memperdalam serta merenungi masalah rūḥ kemudian 

mencoba menyingkap hakikat rūḥ dengan membuat 

beberapa definisi mengenai rūḥ. Menurut al-Qusyairi, 

rūḥ adalah jisim yang halus bentuknya (sebagaimana 

                                                           
12

 Pendapat Ibnu Qayyim yang dikutip oleh Muhammad Sayyid 

Ahmad al-Musayyar, Perjalanan Roh, hlm. 10. 

13
 Tafsir Syekh al-Qasimi dalam Mahasin al-Ta’wil yang dikutip 

oleh Muhammad Sayyid Ahmad al-Musayyar, Perjalanan Roh, hlm. 12. 
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Malaikat dan Iblis) yang merupakan tempat akhlak 

terpuji.
14

 Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah, rūḥ disebut 

ruh, karena dengan rūḥ itu ada kehidupan badan, 

sepertinya halnya rih (angin) yang mendatangkan 

kehidupan. Jiwa juga diartikan dengan rūḥ.
15

 Rūḥ tidak 

diartikan badan, bukan karena kesendiriannya dan tidak 

pula bersama jiwa. Rūḥ juga diartikan Alquran yang 

diwahyukan Allah kepada rasul-Nya
16

, juga berarti 

wahyu
17

 yang diwahyukan Allah kepada para nabi dan 

rasul-Nya.
18

  

Kata rūḥ sendiri di dalam Alquran disebutkan 

dengan konteks yang beragam. Sedikitnya ada enam 

makna kata rūḥ yang disebutkan sesuai konteksnya, yaitu 

bermakna Jibril, Alquran, wahyu, pertolongan Allah 

untuk hamba-hamba-Nya, Isa al-Masih putra Maryam 

dan sebagai tahapan terakhir dari penciptaan Adam.
19

 

Namun dewasa ini, makna kata rūḥ di masyarakat kini 

telah menyempit menjadi hanya bermakna rūḥ yang ada 
                                                           

14
 Nassirudin, Pendidikan Tasawuf (Semarang: Rasail, 2010), hlm. 

51 

15
 Sesuai dengan firman Allah QS. Al-Fajr: 27; QS. Al-An’am: 93; 

QS. An-Nazi’at: 40; Qs. Yusuf: 53. 

16
 QS. Asy-Syura: 52. 

17
 QS. An-Nahl: 2; QS. Al-Mukmin: 15. 

18
 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Roh, terj. Kathur Suhardi (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2007), hlm. 336. 

19
 Muhammad Sayyid Ahmad al-Musayyar, Perjalanan Roh, hlm. 

20-25. 
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pada diri manusia saja, yang membuat manusia bisa 

hidup. Atau terkadang makna kata rūḥ hanya diartikan 

dengan arti malaikat Jibril saja. Padahal, selain dengan 

konteks yang beragam, di dalam Alquran kata rūḥ 

memiliki beberapa gelar, seperti al-qudus
20

 dan al-

amin
21

. Rūḥ juga disebutkan memiliki sifat yang patuh 

kepada Allah, disejajarkan dengan sifatnya para 

malaikat
22

.   

Melihat pemahaan mengenai rūḥ yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, penulis ingin memberikan 

perspektif baru dalam memahami konsep rūḥ dalam 

Alquran dengan menggunakan metode pendekatan 

semantik yang dilakukan oleh Toshihiko Izutsu. Kajian 

semantik ini merupakan bagian dari metode penelitian 

tematik yang lebih menekankan pada kajian linguistik 

dari kata atau konsep yang bersangkutan di dalam 

Alquran.  

Menurut Izutsu, “semantik adalah kajian analitik 

terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu 

pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian 

konsep Weltanschauung atau pandangan dunia 

                                                           
20

 QS. Al-Baqarah: 87, 253; QS. Al-Maidah: 110; QS. An-Nahl: 

102.  

21
 QS. Asy-Syu’ara: 193. 

22
 QS. Al-Ma’arij: 4; QS. An-Naba: 38; QS. Al-Qadr: 4. 
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masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya 

sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting 

lagi, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya”.
23

 Dengan kata lain, kajian semantis ini 

apabila diterapkan pada Alquran akan menangkap suatu 

pandangan dunia kitab ini, yakni bagaimana dunia wujud 

suatu kata dibangun, apa unsur-unsurnya, serta 

bagaimana suatu unsur dihubungkan dengan yang lain 

menurut Alquran itu sendiri.
24

 Dari penelitian ini 

diharapkan bisa ditemukannya makna kata rūḥ secara 

lebih luas dari Alquran.     

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa 

problem akademik yang menjadi pokok masalah yang 

hendak dijawab dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata rūḥ 

dalam Alquran? 

2. Bagaimana perkembangan makna sinkronik dan 

diakronik kata rūḥ? 

                                                           
23

 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri 

Husein, dkk. (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 3.  

24
 Machasin, dalam kata pengantar pada buku Relasi Tuhan dan 

Manusia, hlm. xv.   
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3. Bagaimana weltanschauung kata rūḥ dalam 

Alquran? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui makna dasar dan makna relasional 

kata rūḥ dalam Alquran 

2. Mengetahui perkembangan makna sinkronik 

dan diakronik kata rūḥ 

3. Mengetahui weltanschauung kata rūḥ dalam 

Alquran 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang 

konsep rūḥ melalui proses pencarian makna 

dasar dan makna relasional. Kemudian dari sana 

akan diketahui bagaimana weltanschauung kata 

rūḥ dalam Alquran. 

2. Menambah khazanah keilmuan dan pemikiran 

khususnya bagi Jurusan Ilmu Alquran dan 

Tafsir dan bagi UIN Sunan Kalijaga pada 

umumnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian terhadap kata rūḥ dalam Alquran ini 

bukanlah penelitian yang pertama kali dilakukan. Begitu 
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pula kajian yang menggunakan analisis semantik, 

khususnya teori milik Toshihiko Izutsu, sudah pernah 

dilakukan oleh banyak pengkaji. Berikut ini penulis 

cantumkan beberapa tulisan mengenai hal-hal terkait 

dengan penelitian ini: 

 Pertama, tulisan yang menunjukkan posisi kata rūḥ 

di dalam Alquran serta mencantumkan makna dasar dari 

kata rūḥ, ditunjukkan oleh beberapa buku berikut: Kitab 

“Mu’jam Mufahras li Alfāẓ Alquran” karya Fuad Abdul 

Baqi. Buku ini merupakan mu’jam atau klasifikasi isi 

Alquran sesuai dengan kata kuncinya, termasuk kata rūḥ. 

Dalam buku ini dituliskan bahwa kata rūḥ dan 

derivasinya disebutkan sebanyak 21 kali yang tersebar di 

dalam 20 ayat pada 18 surat dalam Alquran.
25

     

Kitab “Lisān al-‘Arab” karya Ibn Manzur 

merupakan sebuah buku yang berisi tentang penjelasan 

bagaimana suatu kata dipahami oleh masyarakat Arab. 

Dalam buku ini kata rūḥ dijelaskan dipahami dengan 

bermacam makna, sesuai dengan fungsinya di dalam 

suatu kalimat. Ada yang berarti rahmat dan rizki, 

istirahat, hembusan, kesenangan, jiwa, wahyu serta 

                                                           
25

 Fuad Abdul Baqi, Mu’jam Mufahros li Alfāẓ alQuran (Beirut: Dar 

alFikr, 1412), hlm. 413-414. 
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makhluk yang diciptakan oleh Allah yang tidak ada 

seorang pun yang mengetahui tentangnya.
26

    

Buku “Ensiklopedi Alquran: Tafsir Sosial 

Berdasarkan Konsep Kunci” karya Dawam Rahardjo, 

merupakan sebuah ensiklopedia yang berisi tentang 

konsep dari kata kunci dalam Alquran. Dalam 

ensiklopedia ini dijelaskan bahwa kata rūḥ bisa diartikan 

ke dalam dua kata dalam bahasa Indonesia, yaitu ruh dan 

roh. Kata ruh mengandung makna jiwa atau semangat. 

Sedangkan kata roh diasosiasikan dengan nyawa yang 

terdapat pada manusia, yang menyebabkan seseorang itu 

hidup. Kata roh juga digunakan sebagai makna roh 

manusia di alam gaib atau akhirat.
27

  

Kedua, tulisan yang membahas mengenai rūḥ di 

dalam Alquran, ditunjukkan dengan tulisan-tulisan 

berikut: Buku dengan judul “Hakekat Ruh” karya Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah yang berisi mengenai permasalahan 

rūḥ manusia setelah jasadnya mati. Dalam buku ini 

dibahas mengenai rūḥ setelah jasad meninggal. 

Disebutkan pula bahwa roh sama dengan jiwa, dan 

disebut roh karena dengan adanya roh maka ada 

kehidupan pada badan, seperti halnya rih (angin) yang 

                                                           
26

 Ibn Manzur, Lisān al-‘Arab (Lebanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 

2009), hlm. 534-549. 

 
27

 Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Teori Sosial 

Berdasarkan Konsep-konsep Kunci, hlm. 228-229. 
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mendatangkan kehidupan. Roh juga diartikan Alquran 

dan wahyu yang diturunkan kepada nabi dan rasul-Nya.
28

 

Buku berjudul “Perjalanan Roh: Menelusuri Jejak 

Roh dalam Kajian Islam dan Filsafat” karya Muhammad 

Sayyid Ahmad al-Musayyar yang berisi tentang roh pada 

alam dunia dan alam akhirat. Dalam permulaan buku ini 

diterangkan bagaimana hukum memperdalam 

pembahasan mengenai roh dalam perspektif para ahli 

tafsir klasik. Kemudian dijelaskan pula bagaimana 

hakikat roh dalam pandangan filsafat serta ahli tafsir.
29

   

Sebuah artikel yang berjudul “Ruh dalam Perspektif 

Al-Qur’an dan Sains Modern” karya Zaenatul Hakamah 

dalam jurnal Universum. Dalam artikel tersebut Zaenatul 

menuliskan kebenaran akan eksistensi rūḥ dari perspektif 

pemikiran Islam, yang bertumpu pada dalil-dalil dalam 

Alquran, maupun dari perspektif sains, yang telah 

dibuktikan oleh penelitian-penelitian ilmiah.
30

 

Ketiga, tulisan penelitian yang memakai metode 

kajian semantik Toshihiko Izutsu, diwakili dengan 

penelitian-penelitian berikut: Buku karya Toshihiko 

Izutsu sendiri yang telah diterjemahkan berjudul “Relasi 

                                                           
28

 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Roh, hlm. 336. 

29
 Muhammad Sayyid Ahmad al-Musayyar, Perjalanan Roh 

(Yogyakarta: Insan Madani, 2010). 

30
 Zaenatul Hakamah, “Ruh dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains 

Modern”, Universum, Vol. 9, No. 2, Juli 2015, hlm. 243-253. 



14 
 

Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur’an” yang berisi langkah-langkah metode semantik 

yang dipakai oleh Izutsu untuk menelaah kata atau 

konsep dalam Alquran serta penelitiannya terhadap 

konsep relasi Tuhan dan manusia dalam Alquran. Dalam 

tiga bab awal buku ini dipaparkan bagaimana alur 

analisis semantik yang akan ia gunakan pada penelitian 

yang ia lakukan pada bab-bab selanjutnya.
31

 

Skripsi berjudul “Konsep Ummah dalam Al-Qur’an 

(Sebuah Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)” karya 

Akhmad Fajarus Shadiq yang membahas mengenai 

konsep ummah yang tertulis dalam Alquran dengan 

menggunakan metode analisis semantic yang dilakukan 

oleh Toshihiko Izutsu.
32

 

Skripsi berjudul “Jin dalam Al-Qur’an (Kajian 

Semantik)” karya Khoiriyah. Skripsi ini merupakan 

penelitian yang cukup dekat dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis, sebab sama-sama meneliti 

konsep makhluk gaib dalam Alquran dengan 

menggunakan analisis kajian semantic Toshihiko Izutsu. 

Bedanya penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah dan 

                                                           
31

 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri 

Husein, dkk. (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2003). 

32
 Akhmad Fajarus Shadiq, “Konsep Ummah dalam Al-Qur’an 

(Sebuah Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 
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yang akan dilakukan oleh penulis adalah, dalam 

skripsinya, Khoiriyah meneliti mengenai jin dalam 

Alquran yang mana jin tersebut mencakup malaikat, 

setan dan iblis, sedangkan penulis sendiri akan 

melakukan penelitian terhadap kata rūḥ di dalam 

Alquran secara khusus.
33

 

Skripsi berjudul “Konsep al-Nār dalam Al-Qur’an 

(Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)” karya Siti 

Fatimah Fajrin. Skripsi ini mengkaji kata al-nār yang 

disebutkan di dalam Alquran dengan menggunakan 

metode kajian semantik yang dibuat oleh Toshihiko 

Izutsu. Dari penelitian ini ditemukan bahwa kata al-nār 

membentuk suatu konsep yang bukan saja menunjukkan 

sebuah tempat yang menjadi tempat balasan bagi 

manusia yang berbuat buruk, tetapi juga menunjukkan 

pada sikap dan sifat buruk yang ada pada manusia.
34

     

Skripsi berjudul “Konsep Ḥubb dalam Al-Qur’an 

(Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)” karya Aida Nahar. 

Dalam skripsi ini ditemukan bahwa kata ḥubb, yang 

memiliki makna dasar suka, cinta, ingin, dan berharap, 

mengalami fase makna sinkronik dan diakronik. Makna 

                                                           
33

 Khoiriyah, “Jin dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 

34
 Siti Fatimah Fajrin, “Konsep al-Nār dalam Al-Qur’an (Analisis 

Semantik Toshihiko Izutsu)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
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sinkronik dari kata ḥubb selalu berhubungan dengan 

konsep pembangunan etika dan moral manusia. 

Sedangkan makna diakroniknya, yang terjadi sebab 

adanya pergeseran makna, berhubungan dengan konsep 

keimanan dan spiritualitas. Namun pada semua makna 

tersebut dapat diambil satu benang merah bahwa ḥubb 

memiliki makna yang selalu berhubungan dengan konsep 

membangun akhlak.
35

     

 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis 

kajian semantik Toshihiko Izutsu yang meliputi: 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional 

Makna dasar dan makna relasional menjadi 

konsep utama dalam sebuah kajian semantik. Makna 

dasar merupakan makna yang terkandung dalam 

suatu kata dan menjadi makna fundamental pada 

kata tersebut. Makna tersebut akan selalu melekat 

pada kata tersebut dimana pun ia diletakkan dan 

bagaimana pun ia digunakan.
36

 Sedangkan makna 

relasional merupakan sesuatu yang konotatif yang 

diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah 

                                                           
35

 Aida Nahar, “Konsep Ḥubb dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik 

Toshihiko Izutsu), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2017. 
 

36
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 11. 
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ada dengan meleyakkan kata tersebut pada posisi 

khusus serta dalam bidang yang khusus, berada pada 

relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting 

lainnya dalam sistem tersebut.
37

 Untuk mendapatkan 

makna relasional, maka langkah yang harus 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Analisis sintagmatik, yaitu analisis yang 

berusaha menentukan makna suatu kata di 

dalam struktur kalimat dengan memperhatikan 

posisi kata serta kata sebelum maupun sesudah 

kata tersebut. 

b. Analisis paradigmatik, yaitu analisis yang 

berusaha mengungkapkan bagaimana suatu kata 

digunakan di dalam kebiasaan penutur bahasa 

asli kata tersebut. Selain itu, analisis ini juga 

berusaha mengkomparasikan konsep kata yang 

bersangkutan dengan konsep kata lain secara 

positif maupun negatif.   

 

2. Sinkronik dan Diakronik 

Aspek sinkronik merupakan aspek sudut 

pandang terhadap suatu kata yang dilakukan dalam 

satu garis historis tertentu sehingga diperoleh suatu 

                                                           
37

 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 12. 
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sistem kata yang statis.
38

 Sedangkan aspek diakronik 

merupakan suatu pandangan terhadap suatu bahasa 

atau kata yang menitik beratkan pada unsur waktu 

sehingga dapat dilihat pertumbuhan serta perubahan 

suatu kata dengan cara khasnya masing-masing.
39

 

Dalam hal ini Toshihiko Izutsu membagi waktu 

diakronik ke dalam tiga periode, yakni pra Quranik, 

Quranik serta pasca Quranik.  

3. Weltanschauung 

Weltanschauung merupakan capaian tahap 

terakhir dari keseluruhan kajian semantik. Pada 

tahap ini kombinasi keseluruhan makna kata yang 

ada akan memperjelas signifikansi kata dengan 

budaya penutur kata tersebut. Semua analisis akan 

membantu kita merekonstruksi pada tingkat analitik 

struktur keseluruhan budaya tersebut sebagai 

konsepsi masyarakat yang ada.
40

  

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah proses ilmiah yang cara 

kerjanya untuk memahami dan menganalisis objek yang 

                                                           
38

 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 33. 

39
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 32. 

40
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 17. 
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akan diteliti.
41

 Berikut adalah metode yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 

dengan metode penelitian kajian pustaka atau library 

research. Penulis akan meneliti literatur-literatur 

kepustakaan yang terkait dengan kata rūḥ dalam 

Alquran melalui kajian semantic. 

2. Metode Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang didapat dan 

dikumpulkan kemudian diolah dan diproses sebagai 

berikut: 

a. Deskripsi 

Metode deskripsi merupakan suatu teknik 

analisis data yang dilakukan dalam mencapai 

pemahaman terhadap fokus kajian yang 

kompleks dengan cara memisahkan dalam tiap-

                                                           
41

 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Rake Sarasin, 2002), hlm. 3. 
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tiap bagian dari keseluruhan fokus kajian yang 

hendak dikaji.
42

 

Dalam penelitian ini, bagian deskripsi 

dilakukan dengan cara mengumpulkan ayat-ayat 

tentang rūḥ kemudian menguraikan makna-

makna kata rūḥ yang terdapat dalam Alquran. 

 

b. Analisis 

Menganalisa menggunakan analisis kajian 

semantik Toshihiko Izutsu berarti dimulai 

dengan mencari kata kunci kemudian 

menentukan makna dasar dan makna relasional 

melalui analisa sintagmatik dan paradigmatik. 

Selanjutnya mencari aspek ketersambungan 

makna antar sinkronik dan diakronik waktu 

pada periode pra Quranik, Quranik, serta pasca 

Quranik dari kata rūḥ. Kemudian 

mengemukakan weltanschauung dari kata rūḥ 

tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebuah penelitian akademis akan lebih mudah 

dibaca dan dipahami apabila dalam penyajiannya 

                                                           
42

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif (Yogyakarta: 

SUKA Press, 2012), hlm. 134. 
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dilakukan secara teratur dan sistematis. Maka dari itu, 

penelitian ini akan disusun menjadi empat bab 

pembahasan, di mana antara satu bab dengan bab lainnya 

saling berkesinambungan satu sama lain sehingga 

membentuk suatu alur berpikir yang jelas. Kemudian 

agar penelitian ini mudah dipahami, maka dapat dilihat 

penjelasan singkat mengenai isi bab-bab tersebut sebagai 

berikut: 

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang di 

dalamnya membahas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian hingga terakhir 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berisi tentang ayat-ayat terkait rūḥ 

dalam Alquran, asbāb al-nuzūl atau sebab turunnya ayat-

ayat tentang rūḥ serta klasifikasi Makkiyah dan 

Madaniyah ayat-ayat tersebut. 

Bab Ketiga, berisi tentang pembahasan semantik 

kata rūḥ dari ayat-ayat yang telah dipaparkan di bab dua 

dengan rincian: mencari makna dasar dan makna 

relasional kata rūḥ dengan menganalisis unsur 

sintagmatik serta paradigmatiknya, serta memberi 

gambaran medan semantik dari makna relasional 

paradigmatik. 
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Beb Keempat, berisi analisis dari aspek historis 

sinkronik dan diakronik kata rūḥ, serta mencari 

weltanschauung atau pandangan dunia Alquran terhadap 

kata rūḥ tersebut. 

Bab Kelima, yang merupakan bab penutup, berisi 

kesimpulan penelitian yang merupakan rangkuman dari 

hasil penelitian ini dan menjawab rumusan masalah yang 

telah dipaparkan pada bab satu, serta memberikan saran-

saran untuk penelitian selanjutnya.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengenai uraian pembahasan mengenai Rūḥ dalam 

Alquran, ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan, 

diantaranya: 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional Rūḥ 

Kata rūḥ pada dasarnya memiliki makna nyawa, 

yakni sesuatu yang membawa kehidupan bagi 

makhluk hidup, khususnya manusia. Dalam Alquran 

terdapat ayat yang mengatakan bahwa rūḥ itu 

merupakan urusan Tuhan semata.
1
 Namun hal ini 

tidak menutup kemungkinan untuk kita menggali 

makna rūḥ lebih jauh, sebab kata rūḥ di dalam 

Alquran masih disebutkan di beberapa ayat lain 

selain dalam ayat tersebut. Kata rūḥ yang terdapat di 

dalam Alquran dapat berubah maknanya apabila 

berelasi dengan konsep lainnya. Kata rūḥ apabila 

berelasi dengan konsep penciptaan manusia 

memiliki makna nyawa yang menghidupkan 

manusia, seperti makna dasarnya. Konsep 

                                                           
1
 QS. Al-Isrā‟: 85. 
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penciptaan manusia ini juga terdiri dari tiga jenis, 

yaitu proses penciptaan Adam sebagai manusia 

pertama
2
, proses penciptaan Isa yang tercipta tanpa 

campur tangan seorang ayah
3
, serta proses 

penciptaan manusia keturunan Adam pada 

umumnya
4
. Apabila berelasi dengan konsep proses 

pewahyuan, kata rūḥ memiliki makna sebagai sosok 

individu yang bersifat inmateri, yaitu Jibril. Namun 

dalam melaksanakan tugasnya menyampaikan 

wahyu, Jibril dapat berubah menjadi sosok individu 

yang berwujud manusia.
5
 Jibril kerap disebut 

sebagai rūḥ diantara para malaikat lainnya.
6
 

Penyebutan yang khusus ini menunjukkan bahwa ia 

merupakan malaikat yang istimewa, yang memiliki 

kelebihan daripada malaikat yang lainnya. Jibril juga 

memiliki nama julukan sebagai rūḥ al-qudus yang 

menunjukan kesuciannya, yang bertugas sebagai 

penyampai wahyu
7
 serta penolong yang menguatkan 

Nabi Isa as.
8
, serta rūḥ al-amin yang menunjukkan 

                                                           
2
 QS. Al-Ḥijr: 29; QS. Ṣad: 72. 

3
 QS. Al-Nisā‟: 171; QS. Al-Anbiya: 91; QS. Al-Taḥrim: 12. 

4
 QS. Al-Sajdah: 9. 

5
 QS. Maryam: 17. 

6
 QS. Al-Ma‟arij: 4; QS. Al-Nabā‟: 38; QS. Al-Qadr: 4.  

7
 QS. Al-Naḥl: 102. 

8
 QS. Al-Baqarah: 87; QS. Al-Baqarah: 253; QS. Al-Maidah: 110. 
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bahwa ia merupakan sosok yang dipercaya oleh 

Allah yang bertugas menyampaikan Alquran kepada 

Nabi Muhammad SAW
9
. Selanjutnya, apabila 

berelasi dengan wahyu, kata rūḥ memilik makna 

sebagai Alquran
10

 yang didalamnya terdapat 

perintah untuk selalu bertakwa kepada Allah
11

 dan 

pengingat akan datangnya hari kiamat
12

. Apabila 

berelasi dengan konsep keimanan, kata rūḥ memiliki 

makna sebagai pertolongan dari Allah kepada orang 

yang beriman sebagai peneguh keimanan seseorang 

terhadap Allah dan Rasul-Nya.
13

 Sedangkan dalam 

analisis paradigmatik, kata rūḥ memiliki relasi 

makna yang positif dengan kata nafs, qalb, dan ‘aql. 

Kata rūḥ juga memiliki relasi makna yang negatif 

dengan kata jasad dan jism.      

 

2. Makna Sinkronik dan Diakronik Rūḥ 

Pada periode pra Qur’anik, kata rūḥ belum 

dikenal sebagai sebuah kata kunci yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Arab pada 

saat itu. Kata rūḥ hanya dikenal sebagai sebuah kata 

                                                           
9
 QS. Al-Syu‟arā‟: 193. 

10
 QS. Al-Syūrā: 52. 

11
 QS. Al-Naḥl: 2. 

12
 QS. Gafir: 15. 

13
 QS. Al-Mujadalah: 22. 
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yang berjenis muẓakkar yang bermakna tiupan untuk 

menghidupkan sesuatu. Pada periode Qur’anik, kata 

rūḥ memiliki perkembangan makna yang beragam, 

sesuai dengan konsep yang berelasi dengan kata 

tersebut, diantaranya nyawa yang diberikan pada 

saat proses penciptaan Adam, Isa serta manusia 

keturunan Adam, Jibril ‘alaih al-salām sebagai 

malaikat yang mulia yang bertugas menyampaikan 

wahyu yang dijuluki sebagai rūḥ al-qudus serta rūḥ 

al-amin, wahyu yang diberikan Allah kepada hamba 

yang dikehendaki-Nya, khususnya Alquran, dan 

pertolongan Allah kepada orang-orang yang 

beriman. Sedangkan pada periode pasca Qur’anik 

kata rūḥ memiliki makna yang berbeda pada tiap 

sistem ilmu. Pada sistem ilmu teologi, salah satu 

sistem ilmu yang membahas mengenai rūḥ, kata rūḥ 

mengalami perkembangan makna yang semakin 

luas. Menuurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah, kata rūḥ 

bukan saja dimaknai sebagai nyawa yang 

menghidupkan semua makhluk secara fisik, akan 

tetapi setiap hal yang dapat menghidupkan dan 

mendorong untuk tergeraknya hati seseorang pun 

disebut rūḥ, seperti ilmu, kebajikan, ikhlas, cinta, 

kepasrahan, tawakkal, serta kejujuran. Secara 

historis kata rūḥ tidak memiliki makna diakronik 
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yang khusus berlaku pada satu masa saja. Akan 

tetapi kata ini memiliki makna sinkronik yang 

berlaku pada setiap masa, yakni sebagai sesuatu 

yang bersifat abstrak namun kehadirannya dapat 

membawa kehidupan.  

     

3. Weltanschauung 

Kata rūḥ dalam pandangan dunia Alquran 

memiliki makna sebagai sesuatu yang bersifat 

inmateri yang membawa kehidupan. Kehidupan 

yang dimaksud bukan saja sebatas kehidupan fisik 

yang membutuhkan nyawa. Namun lebih dari itu, 

rūḥ merupakan sesuatu yang dapat memberikan 

kehidupan rohani, seperti keimanan, ilmu, 

kebijaksanaan, pertolongan, penghiburan, semangat, 

cinta dan lain sebagainya. 
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B. Saran-saran 

Setelah penulis menyelesaikan penyusunan skripsi 

ini, penulis menyadari bahwa sebuah penelitian tidak 

akan terlepas dari adanya kesalahan dan kekurangan. 

Maka dari itu, penelitian ini tidak dapat dikatakan 

selesai. Masih banyak hal-hal yang dapat dikaji ulang 

secara lebih mendalam, diantaranya: 

Pertama, pengkajian secara mendetail mengenai 

konsep rūḥ dalam periode pra Qur’anik dengan lebih 

memperkaya referensi melalui syair-syair, maupun teks-

teks kuno. Begitupun dengan konsep rūḥ periode pasca 

Qur’anik, mengingat keterbatasan literatur penulis dalam 

memahaminya.   

Kedua, pengkajian konsep rūḥ dalam metode yang 

lain, seperti semiotik, hermeneutik, dan teori interpretasi 

modern lainnya. Namun bisa juga pengkajian semantik 

dengan menggunakan konsep yang lain, mengingat 

bahwa suatu pengkajian kosakata dengan semantik akan 

sangat membantu dalam memahami kosakata dalam 

Alquran yang sarat akan budaya, pesan moral, dan 

peradaban.   
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